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ABSTRACT 

Problems in the learning process are many students who are less active, silent, and play mobile 

phones. This study aims to improve student motivation and learning outcomes in the basic training 

courses in mechanical engineering design by applying the Jigsaw model. This research is a Classroom 

Action Research. This research was conducted in July-September 2018 in class tenth of Vocational 

High School No.5 Padang. The number of students is 33 people. This study consisted of 4 cycles. Data 

was collected using observation sheets and tests. Based on the results of the observation, the average 

learning motivation in cycle 1 was 52.9%, cycle 2 was 64.5%, cycle 3 was 76.2, and cycle 4 was 86.3. 

In addition to student learning motivation, learning outcomes also experience a classical increase. In 

cycle 1 the classical average value was 52.3%, cycle 2 obtained the classical average value of 65.8, 

cycle 3 obtained the classical average value of 76.1, and cycle 4 obtained the classical average value 

of 85.9. This means that the application of the Jigsaw learning model can improve students' motivation 

and learning outcomes in the basic of mechanical engineering design. 
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PENDAHULUAN 

Guru sebagai seorang fasilitator dalam proses pembelajaran perlu mencari alternatif agar 

siswanya terlibat aktif dan memiliki motivasi yang tinggi untuk mencapai keberhasilan dalam belajar. 

Motivasi adalah “perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya feeling dan 

didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan”(Sadirman, 2014:73). Sementara itu mengatakan 

bahwa motivasi adalah daya penggerak di dalam diri orang untuk melakukan aktivitas-aktivitas terten-

tu demi mencapai tujuan tertentu (Winkel 2004; Purwanto, 2007). Jadi motivasi dalam hal ini 

sebenarnya merupakan respons dari suatu aksi, yakni tujuan. Motivasi memang muncul dari dalam diri 

manusia, tetapi kemunculannya karena terdorong oleh adanya unsur lain, dalam hal ini adalah tujuan. 

Tujuan ini akan menyangkut soal kebutuhan yang akan mengarahkan perilaku pada tujuan tertentu 

dalam rangka pemenuhan kebutuhan tersebut.   

Motivasi dapat juga dikatakan serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, 

sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka akan berusaha un-

tuk meniadakan perasaan tidak suka itu. Jadi motivasi itu dapat dirangsang oleh faktor dari luar tetapi 

motivasi itu adalah tumbuh di dalam diri seseorang. Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan 

sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang 

meminjamkan kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar, 

sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai. 

Siswa yang memiliki motivasi kuat, akan mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatan 

belajar. Ibaratnya seseorang menghadiri suatu ceramah, tetapi karena ia tidak tertarik pada materi yang 

diceramahkan, maka tidak akan mencamkan, apalagi mencatat isi ceramah tersebut. Hasil belajar akan 

optimal kalau ada motivasi yang tepat. Kegagalan belajar siswa jangan begitu saja mempersalahkan 

pihak siswa, sebab mungkin saja guru tidak berhasil dalam memberi motivasi yang mampu membang-

kitkan semangat dan kegiatan siswa untuk belajar. Jadi tugas guru bagaimana mendorong para siswa 

mailto:ambiyar@ft.unp.ac.id


Prosiding Seminar Nasional Hibah Program Penugasan Dosen ke Sekolah (PDS) 
Universitas Negeri Padang, 20 November 2018 

 
 

 

Prosiding PDS UNP © 2018; ISBN 978-602-53600-0-8 19 

 

agar pada dirinya tumbuh motivasi. Namun pada kenyataannya, proses pembelajaran yang terjadi 

masih belum maksimal. Siswa menjadi pasif dan kurang berani dalam mengemukakan pendapat, ber-

tanya, atau menjawab pertanyaan, dan bermain hand phone. Salah satu penyebab siswa belum termo-

tivasi dan aktif dalam pembelajaran, karena model pembelajaran yang diterapkan. 

Model pembelajaran masih berpusat kepada guru (teacher centre). Menurut Sudjana (2010:35) 

strategi pembelajaran ini cepat memacu rasa bosan siswa untuk belajar, sehingga sulit bagi guru untuk 

dapat melihat perubahan aktivitas siswa dalam belajar dan dapat menyebabkan rendahnya hasil belajar 

dikarenakan pemanfaatan waktu belajar yang lebih fokus untuk menyelesaikan materi pembelajaran. 

Menyikapi kondisi tersebut di atas, maka perlu adanya upaya perbaikan kualitas pembelajaran pada 

mata diklat Dasar Perancangan Teknik Mesin (DPTM) melalui penerapan sebuah model pembelajaran 

yang dapat mendorong tingkat motivasi belajar siswa dan memfokuskan perhatiannya pada mata diklat 

tersebut. Salah satu model pembelajaran yang akan digunakan dalam memperbaiki kualitas pembelaja-

ran pada mata diklat DPTM adalah model Jigsaw. DPTM adalah ilmu yang mempelajari dasar 

perancangan teknik mesin yang dapat diaplikasikan di lingkungan industri (Wulandari, 2017). 

Model jigsaw ini merupakan model belajar kooperatif dengan cara siswa belajar dalam ke-

lompok kecil yang terdiri dari empat sampai enam orang secara heterogen dan siswa bekerja sama sal-

ing ketergantungan positif dan tanggung jawab secara mandiri (Rusman, 2014:218). Anggota dari ke-

lompok yang berbeda memiliki tanggung jawab untuk mempelajari suatu bahan materi yang sama dan 

selanjutnya berkumpul dalam kelompok ahli untuk saling membantu mengkaji bagian yang ingin 

dibahas. Selanjutnya setelah melakukan diskusi kelompok ahli, siswa yang berada dalam kelompok 

ahli tersebut kembali ke kelompok semula yang dinamakan kelompok asal untuk mengajar anggotanya 

di kelompok asal mengenai materi yang telah dibahas dalam kelompok ahli. Siswa dievaluasi secara 

individual mengenai bahan yang telah dipelajari setelah diadakan diskusi. Melalui model ini siswa 

dituntut untuk menyampaikan pendapatnya masing-masing terkait materi pelajaran yang sedang di-

pelajari. Dengan demikian keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran dapat meningkat. Hasil 

penelitian penerapan model Jigsaw menunjukkan peningkatan aktivitas dan hasil belajar TIK Weda-

yanti (2010), peningkatan hasil belajar PKN (Ritonga, 2017). Penelitian lain menunjukkan pengaruh 

yang signifikan terhadap hasil belajar bahasa Inggris (Evcim, 2012), pemahan konsep-konsep Fisika 

(Tarhan, et.al, 2013),  pemecahan konsep kimia organik dasar (Gagatay, 2013), kerja sama antar siswa 

(Adam, 2013), hasil belajar ekonomi (Chu, 2014), self efficacy & achievement in chemistry (Mari, 

2015), motivasi dan hasil belajar dalam pendidikan islam (Al-Salkhi, 2015), kemampuan memecahkan 

masalah dan hasil belajar IPS (Prayoga, 2016), peningkatan motivasi dan hasil belajar Sosiologi (Titis, 

2016), dan hasil belajar Matematika (Nurfitriyanti, 2017), hasil belajar Kewarganegaraan (Adam, 

2017), dan hasil belajar Fisika (Karacop, 2017). 

Ada beberapa alasan atau pertimbangan dalam memilih model pembelajaran tipe Jigsaw. Per-

tama, model pembelajaran ini telah diterapkan dalam pembelajaran TIK, PKN, IPS, dan Sosiologi, 

sedangkan dalam pembelajaran mata diklat DPTM belum ditemukan penerapannya. Kedua, model 

pembelajaran ini mendorong siswa untuk mengungkapkan idenya dan membandingkan dengan ide 

temannya. Bermakna ketika dalam proses pemecahan masalah. Ketiga, model pembelajaran ini dapat 

melatih siswa untuk mengemukakan pendapat, meningkatkan keterampilan berkomunikasi dengan 

mengajarkan materi yang telah ia bahas dan kuasai kepada teman kelompoknya. Keempat, model 

pembelajaran ini diharapkan dapat memotivasi siswa untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

dalam berinteraksi selama belajar kelompok. Model pembelajaran mengharuskan peserta didik men-

jadi pembelajar yang mandiri, dikarenakan penyesuaian terhadap implementasi kurikulum di dalam 

kelas. Walaupun begitu, pelaksanaan pembelajaran pada tingkat SMK masih membutuhkan 

pengawasan dan bimbingan dari pendidik. Hal ini dimaksudkan agar siswa lebih tertarik dalam belajar 

dan keaktifan siswa dapat dimunculkan dengan menerapkan model pembelajaran yang tepat. Oleh ka-

rena itu, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar Dasar Perancangan 

Teknik Mesin melalui penerapan Model Pembelajaran Tipe Jigsaw bagi Siswa SMK Negeri 5 Pa-

dang.” 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk pada jenis penelitian yang menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK). Responden penelitian adalah  siswa kelas X  Teknik Mesin (TM) SMK Negeri No. 5 Padang. 

Pelaksanaan penelitian ini mengikuti tahap-tahap penelitian tindakan kelas yang pelaksanaan tinda-

kannya terdiri atas beberapa siklus. Setiap siklus terdiri perencanan, tindakan, observasi, dan refleksi 

(Sukardi, 2013, Suharsimi, 2015) Tahap-tahap penelitian dalam masing-masing tindakan terjadi secara 

berulang yang akhirnya menghasilkan beberapa tindakan dalam penelitian tindakan kelas.  

Perencanaan adalah mengembangkan rencana tindakan yang secara kritis untuk meningkatkan 

apa yang telah terjadi. Rencana penelitian tindakan kelas hendaknya tersusun dan dari segi definisi 

harus prospektif pada tindakan, rencana itu harus memandang ke depan. Rencana PTK hendaknya 

cukup fleksibel untuk dapat diadaptasikan dengan pengaruh yang tidak dapat diduga dan kendala yang 

belum kelihatan. Perencanaan disusun berdasarkan masalah dan hipotesis tindakan yang diuji secara 

empirik sehingga perubahan yang diharapkan dapat mengidentifikasi aspek dan hasil PBM, sekaligus 

mengungkap faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan tindakan. 

Tindakan yang dimaksud di sini adalah tindakan yang dilakukan secar sadar dan terkendali, 

yang merupakan variasi praktik yang cermat dan bijaksana. Praktik diakui sebagai gagasan dalam tin-

dakan dan tindakan itu digunakan sebagai pijakan bagi pengembangan tindakan-tindakan berikutnya, 

yaitu tindakan yang disertai niat untuk memperbaiaki keadaan. Salah satu perbedaan antara penelitian 

tindakan dan penelitian biasa adalah bahwa penelitian tindakan diamati. Pelakunya mengumpulkan 

bukti tentang tindakan mereka agar dapat sepenuhnya menilainya. Untuk mempersiapkan evaluasi, 

sebelum bertindak mereka memikirkan jenis bukti yang akan diperlukan untuk mengevaluasi tindakan 

yang kritis. 

Observasi berfungsi untuk mendokumentasikan pengaruh tindakan terkait. Observasi itu berori-

entasi ke masa yang akan datang, memberikan dasar bagi reflaeksi sekarang, lebih-lebih lagi ketika 

putaran sekarang ini berjalan. Observasi yang cermat diperlukan karena tindakan selalu dibatasi oleh 

keadaan realitas, dan semua kendala itu belum pernah dapat dilihat dengan jelas pada waktu yang lalu. 

Observasi perlu direncanakan dan juga didasarkan dengan keterbukaan pandangan dan pikiran serta 

bersifat responsif. 

Refleksi adalah mengingat dan merenungkan suatu tindakan persis sperti yang telah dicatat da-

lam observasi. Refleksi berusaha memahami proses, masalah, persoalan, dan kendala yang nyata da-

lam tindakan strategis. Refleksi mempertimbangkan ragam perspektif yang mungkin ada dalam suatu 

situasi dan memahami persoalan serta keadaaan tempat timbulnya persoalan itu. Refleksi biasanya 

dibantu oleh diskusi diantara peneliti dan kolaborator. Melalui diskusi, refleksi memberikan dasar per-

baikan rencana. Refleksi memiliki aspek evaluatif-refleksi meminta peneliti PTK untuk menimbang-

nimbang pengalamannya untuk menilai apakah pengaruh (persoalan yang timbul) memang diinginkan, 

dan memberikan saran-saran tentang cara-cara menerskan pekerjaan. Refleksi (perenungan) merupa-

kan kegiatan analisis, interprestasi dan eksplanasi (penjelasan) terhadap semua informasi yang di-

peroleh dari observasi atas pelaksanaan tindakan.   

 Tahap-tahap penelitian membentuk spiral. Penelitian yang bersifat spiral tersebut dengan jelas 

pada gambar 1 berikut ini.  
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Gambar 1. Model Penelitian Tindakan Kelas  

Sumber: Kunandar (2016) 

Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi dan tes. Lembar observasi digunakan untuk 

mengamati motivasi belajar siswa selama proses pembelajaran dengan indicator keinginan untuk ber-

hasil, dorongan belajar, dan penugasan. Selanjutnya, tes digunakan untuk memperoleh hasil belajar. 

Tes yang digunakan berbentuk tes obyektif pilihan ganda dengan empat pilihan (option). Tes yang 

diberikan kepada responden penelitian dilakukan uji coba kepada siswa lain yang materi pembelaja-

rannya sama dengan siswa yang akan dijadikan objek penelitian. Uji coba dari tes meliputi uji validitas 

butir, reliabilitas, indeks kesukaran, daya pembeda. Uji validitas butir soal digunakan korelasi point 

biserial dan Uji reliabilitas menggunakan rumus KR20 (Sudijono, 2011). Selanjutnya dilakukan ana-

lisis indeks kesukaran dan daya pembeda butir soal (Ambiyar, 2012). 

Teknik analisis data, untuk lembar pemberian skor motivasi belajar siswa akan dianalisis 

dengan cara kuantitatif dalam bentuk persentase. Untuk melihat hasil motivasi siswa dapat digunakan 

rumus sebagai berikut: 

P =
∑𝑋

∑𝑌
𝑥100%                                               .............   (1) 

Dengan keterangan: 

P : Persentase aktivitas yang diamati setiap pertemuan 

∑X : Jumlah skor motivasi belajar siswa 

     ∑Y: Jumlah skor maksimal motivasi belajar 

Interpretasi motivasi belajar siswa berpedoman pada Tabel 1 kategori berikut ini. 

Tabel 1. Klasifikasi Motivasi Belajar Siswa 

No Interval Kategori 

1 ≥ 90 %           Sangat tinggi 

2 76 % - 89 %            Tinggi 

3 60 % - 75 % Cukup 

4 46 % - 59 % Rendah 

5 ≤ 45 % Sangat rendah 

 

Penilaian hasil belajar siswa diperoleh dari nilai tugas dan nilai ujian yang diadakan pada setiap akhir 

siklus dengan KKM 75. Menurut Sudijono (2011) persentase penilaian dapat diperoleh dengan 

menggunakan rumus: 
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                   Nilai =
 Skor Mentah

Skor Maksimum Ideal
 x 100% 

Ketuntasan klasikal tercapai apabila nilai ketuntasan klasikal kelas telah mencapai persentase nilai 

75%. Penelitian ini dapat dikatakan berhasil dan bisa dihentikan apabila sudah mencapai indikator 

yang diinginkan.   Indikator   keberhasilan   pelaksanaan tindakan perbaikan kualitas pembelajaran 

dapat ditetapkan  oleh  guru  yang  dalam  hal  ini  adalah peneliti   sendiri   sesuai   kemampuan   

siswa   dan tingkat  perbaikan  yang  ingin dicapai. Kriteria keberhasilan dalam peningkatan kualitas 

pembelajaran pada penelitian melalui penerapan pembelajaran Jigsaw yaitu: (1) motivasi belajar pada 

siklus I motivasi belajar   siswa mencapai persentase sebesar 50%, siklus   II,   motivasi   belajar   

siswa mencapai persentase sebesar 60%, siklus   III,   motivasi   belajar   siswa mencapai persentase 

sebesar 70%, dan siklus   IV,   motivasi   belajar   siswa mencapai persentase sebesar 80%, (2) hasil 

belajar pada siklus I, hasil belajar siswa mencapai persentase sebesar 50%, siklus II, hasil belajar 

siswa mencapai persentase sebesar 60%, siklus III, hasil belajar siswa mencapai persentase sebesar 

70%, dan siklus IV, hasil belajar siswa mencapai persentase sebesar 80%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada model pembelajaran Jigsaw, siswa berkomunikasi dan bekerjasama dalam me-
nyelesaikan suatu masalah. Selain itu, belajar dalam kelompok memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk menentukan strategi pemecahan masalah secara bersama. Setiap siswa 
diharapkan untuk aktif selama proses pembelajaran. Berdasarkan penelitian yang telah dil-
akukan diperoleh hasil motivasi belajar selama mengikuti pembelajaran dengan penerapan 
model Jigsaw seperti dicantumkan pada tabel 2. 

Tabel 2. Motivasi belajar siswa 

No Aspek Pengamatan 

Siklus 

I 

( % ) 

II 

( % ) 

III 

( % ) 

IV 

( % ) 

1. Keinginan untuk berhasil     

a. Keinginan siswa untuk bertanya di kelas 52,3 62.5 72.2 82.5 

b. Keinginan siswa untuk mengemukakan ide 48.1 61.9 70.8 86.3 

c. Keseriusan siswa dalam mengerjakan tugas 48.1 62.5 78.1 92,3 

d. Berusaha menyelesaikan tugas dengan unggul 51.2 65,3 76.4 86.7 

2. Dorongan belajar     

a. Perhatian siswa saat guru menjelaskan tugas 62.5 66.7 78.1 88.1 

b. Pemahaman siswa terhadap tugas 52.3 65.3 72.2 82.5 

c. Berusaha mencari sumber belajar untuk 

penyelesaian tugas 

46.5 62.5 76.4 81.9 

d.  Keaktifan dalam menyelesaikan tugas kelompok 48.1 65.3 78.7 92.3 

3. Penugasan      

a. Mengerjakan tugas sesuai perintah 66.7 76.4 81.9 88.1 

b. Ketepatan menyelesaikan tugas sesuai waktunya 52.3 65.3 78.1 86.7 

c. Kemamampuan menyajikan tugas di depan kelas 51.2 66.7 72.2 82.5 

Rata-rata motivasi belajar siswa ( % ) 52.6 64.5 76,2 86,3 

Tabel 2 menunjukkan persentase tiap aspek pengamatan mengalami peningkatan sesuai dengan 

yang diharapkan. Hasil analisis siklus I  menunjukkan rata-rata motivasi belajar siswa 51,2% berada 

dalam kategori rendah, namun telah memenuhi indikator keberhasilan 50% dan dilanjutkan ke siklus 

dua. Rata-rata motivasi belajar siswa pada siklus II diperoleh sebesar 63,1% berada dalam ketegori 

cukup, juga telah memenuhi indikator keberhasilan. Pada siklus III, rata-rata motivasi belajar siswa 

sebesar 76,5% berada dalam kategori tingi dan telah memenuhi indikator keberhasilan. Terakhir pada 

siklus IV, rata-rata motivasi belajar siswa sebesar 86,3% berada dalam kategori tinggi dan memenuhi 

indikator keberhasilan. 
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Peningkatan motivasi belajar siswa dalam belajar  DPTM ini ditunjukkan dengan adanya pen-

ingkatan motivasi belajar siswa dari siklus I ke siklus IV yang telah mencapai indikator keberhasilan 

tindakan seperti tertera pada tabel 3 berikut ini. 

Tabel 3. Ketercapaian Keberhasilan Tindakan Penelitian untuk  

Motivasi Belajar Siswa 
 
 

No 

 
 

Siklus 

Indikator 
Keberhasilan 

Tindakan 

(%) 

 
Hasil 

Penelitian 
(%) 

 
Keterangan Keber-
hasilan Tindakan 

1 I 50 52.6 Berhasil 
2 II 60 64.5 Berhasil 
3 III 70 76.2 Berhasil 
4 IV 80 86,3 Berhasil 

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa indikator keberhasilan untuk setiap siklusnya telah tercapai. Hal 

ini menandakan bahwa tindakan penerapan pembelajaran Jigsaw pada penelitian ini dapat meningkat-

kan motivasi belajar siswa kelas X TPM di SMK Negeri 5 Padang pada mata diklat DPTM 

Selanjutnya, terkait dengan hasil belajar terjadi peningkatan jumlah siswa yang memperoleh 

nilai mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75. Dari total 33 siswa, pada siklus I 

sebanyak 16 siswa dinyatakan tuntas dalam belajar dengan nilai mencapai KKM dan pada siklus II 

terjadi peningkatan ketuntasan belajar menjadi 22 siswa, siklus III menjadi 26 siswa, dan pada siklus 

IV 30 siswa mencapai KKM,   Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan model pembelajaran Jigsaw mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Peningkatan hasil 

belajar ini, dibuktikan dengan peningkatan ketuntasan klasikal dari siklus I ke siklus II yang telah 

mencapai indikator keberhasilan tindakan yang ditentukan seperti tertera pada tabel 4 berikut ini. 

Tabel 4. Ketercapaian Keberhasilan Tindakan Penelitian untuk  

 Hasil Belajar Siswa 
 
 
No 

 
 
Siklus 

 
Indikator 

Keberhasilan 
Tindakan 

(%) 

 
Hasil 

Penelitian 
(%) 

 
Keterangan 

Keberhasilan 
Tindakan 

1 I 50 52,3 Berhasil 
2 II 60 65,8 Berhasil 
3 III 70 76,1 Berhasil 
4 IV 80 85,9 Berhasil 

Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa indikator keberhasilan untuk setiap siklusnya telah 

tercapai. Ini menandakan bahwa tindakan penerapan pembelajaran Jigsaw pada penelitian ini dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas X Teknik Mesin di SMK Negeri No.5 Padang pada mata 

diklat DPTM. 

Temuan penelitian menunjukkan adanya peningkatan motivasi belajar siswa dengan penerapan 

model Jigsaw, pada siklus I sebesar 51,2 % dan siklus IV sebesar 86,3%. Motivasi itu muncul dari da-

lam diri manusia, karena terdorong oleh adanya unsur-unsur diantaranya tujuan. Tujuan itu sendiri 

akan menyangkut dengan kebutuhan atau keinginan seseorang. Dengan demikian akan mengarahkan 

perilaku pada tujuan tertentu dalam rangka pemenuhan kebutuhan tersebut.  Motivasi dapat juga 

dikatakan serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau 

dan ingin melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka akan berusaha untuk meniadakan atau 

mengelakkan perasaan tidak suka itu. Adanya faktor dari luar, dengan penerapan metode Jigsaw dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Jadi, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya peng-

gerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh 

subjek belajar itu dapat tercapai.  

Motivasi belajar adalah merupakan faktor psikis yang bersifat non-intelektual. Peranannya yang 

khas adalah dalam hal penumbuhan gairah, merasa senang dan semangat untuk belajar. Siswa yang 
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memiliki motivasi kuat, akan mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatan belajar. Ibaratnya 

seseorang menghadiri suatu ceramah, tetapi karena ia tidak tertarik pada materi yang diceramahkan, 

maka tidak akan mencamkan, apalagi mencatat isi ceramah tersebut. Hasil belajar akan optimal kalau 

ada motivasi yang tepat. Sehubungan dengan hal ini maka kegagalan belajar siswa jangan begitu saja 

mempersalahkan pihak siswa, sebab mungkin saja guru tidak berhasil dalam memberi motivasi yang 

mampu membangkitkan semangat dan kegiatan siswa untuk berbuat/belajar. Jadi tugas guru bagaima-

na mendorong para siswa agar pada dirinya tumbuh motivasi. 

Keberhasilan proses belajar mengajar bukan hanya dipengaruhi oleh faktor intelektual saja, 

melainkan juga oleh faktor-faktor non intelektual lain yang tidak kalah penting dalam menentukan 

hasil belajar seseorang, salah satunya adalah kemampuan seseorang siswa untuk memotivasi dirinya. 

Motivasi sangat penting artinya dalam kegiatan belajar, sebab adanya motivasi mendorong semangat 

belajar dan sebaliknya kurang adanya motivasi akan melemahkan semangat belajar. Motivasi merupa-

kan syarat mutlak dalam belajar; seorang siswa yang belajar tanpa atau kurang motivasi, maka akan 

memperoleh hasil kurang maksimal. Hal ini mendukung temuan penelitian, bahwa siswa dengan moti-

vasi rendah yang memiliki skor rata-rata 51,2% pada siklus I memperoleh skor rata-rata hasil belajar 

sebesar 52,3%. Akan tetapi siswa yang sudah memiliki motivasi belajar tinggi dengan skor rata-rata 

sebesar 86,3% berhasil memperoleh skor rata-rata hasil belajar sebesar 85,9%. Hal ini telah memenuhi 

KKM dalam mata diklat DPTM sebesar 75. 

Motivasi memegang peranan yang amat penting dalam belajar. Maslow dengan teori kebu-

tuhannya, menggambarkan hubungan hirarkhis dan berbagai kebutuhan, di ranah kebutuhan pertama 

merupakan dasar untuk timbul kebutuhan berikutnya. Jika kebutuhan pertama telah terpuaskan, ba-

rulah manusia mulai ada keinginan untuk memuaskan kebutuhan yang selanjutnya. Pada kondisi ter-

tentu akan timbul kebutuhan yang tumpang tindih, contohnya adalah orang ingin makan bukan karena 

lapar tetapi karena ada kebutuhan lain yang mendorongnya. Jika suatu kebutuhan telah terpenuhi atau 

perpuaskan, itu tidak berarti bahwa kebutuhan tesebut tidak akan muncul lagi untuk selamanya, tetapi 

kepuasan itu hanya untuk sementara waktu saja. Manusia yang dikuasai oleh kebutuhan yang tidak 

terpuaskan akan termotivasi untuk melakukan kegiatan guna memuaskan kebutuhan tersebut. 

Seorang siswa yang merasa terancam atau dikucilkan baik oleh siswa lain maupun gurunya, 

maka ia tidak akan termotivasi dengan baik dalam belajar. Ada kebutuhan yang disebut harga diri, 

yaitu kebutuhan untuk merasa dipentingkan dan dihargai. Seseorang siswa yang telah terpenuhi 

kebutuhan harga dirinya, maka dia akan percaya diri, merasa berharga, marasa kuat, merasa 

mampu/bisa, merasa berguna dalam didupnya. Kebutuhan yang paling utama atau tertinggi yaitu jika 

seluruh kebutuhan secara individu terpenuhi maka akan merasa bebas untuk menampilkan seluruh 

potensinya secara penuh. Dasarnya untuk mengaktualisasikan sendiri meliputi kebutuhan menjadi 

tahu, mengerti untuk memuaskan aspek-aspek kognitif yang paling mendasar. 

Guru sebagai seorang pendidik harus tahu apa yang diinginkan oleh para siswanya. Seperti 

kebutuhan untuk berprestasi, karena setiap siswa memiliki kebutuhan untuk berprestasi yang berbeda 

satu sama lainnya. Tidak sedikit siswa yang memiliki motivasi berprestasi yang rendah, mereka 

cenderung takut gagal dan tidak mau menanggung resiko dalam mencapai prestasi belajar yang tinggi. 

Meskipun banyak juga siswa yang memiliki motivasi untuk berprestasi yang tinggi. Siswa memiliki 

motivasi berprestasi tinggi kalau keinginan untuk sukses benar-benar berasal dari dalam diri sendiri. 

Siswa akan bekerja keras baik dalam diri sendiri maupun dalam bersaing dengan siswa lain. 

Siswa yang datang ke sekolah memiliki berbagai pemahaman tentang dirinya sendiri secara 

keseluruhan dan pemahaman tentang kemampuan mereka sendiri khususnya. Mereka mempunyai 

gambaran tertentu tentang dirinya sebagai manusia dan tentang kemampuan dalam menghadapi 

lingkungan. Ini merupakan cap atau label yang dimiliki siswa tentang dirinya dan kemungkinannya 

tidak dapat dilihat oleh guru namun sangat mempengaruhi kegiatan belajar siswa. Gambaran itu mulai 

terbentuk melalui interaksi dengan orang lain, yaitu keluarga dan teman sebaya maupun orang dewasa 

lainnya, dan hal ini mempengaruhi hasil belajarnya di sekolah. 

Berdasarkan pandangan di atas dapat diambil pengertian bahwa siswa datang ke sekolah dengan 

gambaran tentang dirinya yang sudah terbentuk. Meskipun demikian adanya, guru tetap dapat 

mempengaruhi maupun membentuk gambarang siswa tentang dirinya itu, dengan tujuan agar tercapai 
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gambaran tentang masing-masing siswa yang lebih positif, sekaligus dapat meningkatkan motivasi 

belajarnya. Motivasi sebagai faktor utama dalam belajar yakni berfungsi menimbulkan, mendasari, 

dan menggerakan perbuatan belajar. Menurut hasil penelitian melalui observasi langsung, bahwa 

kebanyakan siswa yang besar motivasinya akan giat berusaha, tampak gagah, tidak mau menyerah, 

serta giat membaca untuk meningkatkan hasil belajar serta memecahkan masalah yang dihadapinya. 

Sebaliknya mereka yang memiliki motivasi rendah, tampak acuh tak acuh, mudah putus asa, 

perhatiannya tidak tertuju pada pembelajaran yang akibatnya siswa akan mengalami kesulitan belajar. 

 Metode pembelajaran adalah cara yang dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan 

dengan siswa pada saat berlangsung pembelajaran (Sudjana, 2005). Dalam pemilihan metode apa yang 

tepat, guru harus melihat situasi dan kondisi siswa serta materi yang diajarkan. Dalam kegiatan belajar 

mengajar daya serap peserta didik tidaklah sama. Dalam menghadapi perbedaan tersebut, strategi 

pengajaran yang tepat sangat dibutuhkan. Metode pembelajaran merupakan salah satu strategi 

pembelajaran yang dapat dilakukan oleh guru untuk menghadapi masalah tersebut sehingga 

pencapaian tujuan pengajaran dapat tercapai dengan baik. Dengan pemanfaatan metode yang efektif 

dan efisien, guru akan mampu mencapai tujuan pengajaran. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dalam penelitian ini dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: (1) penerapan model pembelajaran Jigsaw dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa.  Peningkatan motivasi belajar siswa ini dari siklus I sebesar 52.6,93% dengan kategori rendah 

menjadi   86,3%   pada   siklus   IV   dengan kategori tinggi, (2) penerapan model pembelajaran Jig-

saw dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Peningkatan hasil belajar ini dibuktikan dari peningkatan 

ketuntasan klasikal   yang   sebelumnya pada   siklus I sebesar 59,23% dengan 16 siswa yang tuntas 

meningkat dengan baik pada siklus IV menjadi 85,9% dengan 30 siswa yang tuntas dari total 33 

siswa. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan saran untuk guru, bahwa model Jigsaw dapat 

digunakan sebagai salah satu model alternatif dalam mata diklat DPTM karena dapat meningkatkan 

motivasi dan hasil belajar ini.  Model Jigsaw agar diimplementasikan sesuai dengan sintaksnya, dan 

menerapkan prinsip-prinsip, dan berikan penghargaan (reward) bagi kelompok yang unggul dalam 

menyelesaikan dan menyajikan tugasnya.  
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